LAMPIRAN



Lampiran 1. Kuisioner Tingkat Keparahan Kejadian Risiko Rantai Pasok
Informasi Responden:

Nama

Jenis Kelamin : (Laki-Laki)/(Perempuan)

Umur

Jabatan

Usia Kerja

Petunjuk pengisian kuesioner:
Severity adalah ranking atau tingkatan yang menunjukkan seberapa besar
dampak atau tingkat keparahan kejadian yang mempengaruhi output proses.

Berikan nilai pada kolom severity, dengan ketentuan penilaian berdasarkan tabel

89

severity berikut.
Tabel 1. Skala Severity
Rating Dampak Deskripsi
1 tidak ada dampak  Hampir tidak ada dampak/kegagalan, dampak dapat dihiraukan
2 sangat sedikit dampak sangat sedikit dan _t]d.lak mengganggu kinerja’kualitas
proses bisnis perusahaan
s dampak sedikit dan tidak mengganggu kinerja/kualitas proses
3 sedikit e
hisnis perusahaan
. dampak kecil dan muncul tanda-tanda gangguan kinerja‘kualitas
4 kecil e o g
proses bisnis perusahaan
dampak sedang dan mulai adanya gangguan kinerja/kualitas
5 sedang oy :
proses bisnis perusahaan
6 sipritikan dampak signifikan dan mENggangguan kinerja/kualitas proses
hisnis perusahaan
dampak besar dan mengancam kinerja’kualitas proses bisnis
7 besar
perusahaan
8 e Lesair Dampak sangat h-le.l'.ar dan me?ga_ncam kinerja/keseluruhan
kualitas proses bisnis perusahaan
g i Dampak serius dan mengancam kinerja'keseluruhan kualitas
L serius FE
proses bisnis perusahaan
10 bertiahaya Dampak sangat berbahaya terhadap kinerja’keseluruhan kualitas

proses bisnis perusahaan




Tabel 2. Nilai Severity Kejadian Risiko UMKM Delvie Lestari
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Process Activity Risk event fkejadian risiko) Code  Severity
Bahan baku utama kain tidak tersedia di .
Perencanaan bahan haku supplier et
kain Penambahan waktu pemesanan ulang bahan E2
baku utama kain kepada alternatif supllier
Penfadwalan wakiu Perubahan Jadwal produksi E3
Plan produksi
Perencanaan anggaran Anggaran biaya vang dikeluarkan tidak E4
biaya sesual dengan perencanaan
Kesalahan dalam pencatatan jenis bahan S
Perencanaan produksi vang dipesan
Jumlah produksi tidak terpenuhi E&
Jumlah hahan baku vang diterima tidak ;
I*enerimafanI bahan baku sesual dengan permintaan E7
kain darl supplier Kualitas bahan baku vang tidak sesual EB
Penjadwalan pengiriman
bahan baku kain dari Pengiriman bahan baku yang terlambat E9
Source supplier
I’Emhellazatl:z]mn halu Tidak stabilnya harga bahan baku E1D
Pembayaran bahan baku Kesalahan penulisan kwitansi pembelian El1
lkain kepada supplier bahan baku
Penyimpanan bahan Tempat penyvimpanan bahan baku yang F12
baku kain terbatas
Pcstipiain balisi Balk Kurangnya bahan baku kain E13
kain Supplier sulit memenuhi kebutuhan bahan 14
haku jika pesanan mendadak
Kesalahan dalam pemolaan kaln El5
Kesalahan dalam pemotongan kain El6
Make I);{;;E?SE:;,;;;SA Kesalahan dalam penjahitan El7
Finising tidak rapih El8
Mesin trouble E1%
Kehabisan tinta EZ20
l’e_nyablnn.nn Sahlonan pecah E21
baju/seragam
Diesain yang tidak sesual E22
Fenditaan peianin Kain Kesalahan dalam mnnghl{ung pesanan £23
bahan baku kain
deliver Peng:;;r:zt:ji;repada Keterlambatan pengiriman baju/seragam E24
Transportasl yang Mabil pengiriman hanya satu E25
terbatas Mesin mobil trouble dalam perjalanan E26
Pengembalian bahan Bahan baku yang tidak sesual dengan Ea7
balku kain pesanan &
Redurn Pengembalian Jahitan baju terlepas E28
baju/seragam reject Kesalahan dalam logo/huruf E29
Penurunan daya beli Penurunan permintaan pasar E30
enable Pembelian Leplusi e Pemesanan hanya pada bulan tertentu E3l

musiman
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Lampiran 2. Kuisioner Tingkat Frekuensi Kejadian Sumber Risiko Rantai Pasok

Informasi Responden :

Nama

Jenis Kelamin

Umur
Jabatan

Usia Kerja

: (Laki-Laki)/(Perempuan)

Petunjuk pengisian kuesioner:

Occurrence adalah ranking atau kemungkinan tingkat keparahan yang mengacu

pada frekuensi kejadian suatu sumber risiko yang ada. Berikan nilai pada kolom

occurrence, dengan ketentuan penilaian berdasarkan tabel occurrence berikut ini.

Tabel 3. Skala Occurrence

Rating Dampak Deskripsi Keterangan

1 Tidak ada Hampir tidak pernah terjadi Probabilitas terjadinya (-1

2 Sangal kecil Jumlah kejadian sangal kecil Probabilitas terjadinya =1-2
3 Kecil Jumlah kejadian kecil/sedikit Probabilitas terjadinva =2-3
1 sangat rendah  jumlah kejadian sangat rendah probabililas terjadinya =3-4
5 rendah jumlah kejadian rendah Probabilitas terjadinva =4-5
] sedang jumlah kejadian sedang Probabilitas terjadinya =5-G
7 cukup tinggi jumlah kejadiaan cukup tinggi Probahilitas terjadinva =6-7
8 linggi jumlah kejadian tinggi Probabilitas terjadinya =7-8
9 sangat linggi jurnlah kejadian sangat linggi Probabilitas terjadinva =8-9
10 hampir selalu hampir selalu terjadi Probabilitas terjadinya =9-10




Tabel 4. Nilai Occurrence Sumber Risiko UMEKM Breads Serie

Risk Agen Code Occurrence

kurangnya bahan baku kain dari

: Al
supplier ulama
harga bahan baku mengalami kenaikan AZ
human error Ad
pesanan mendadak dari costumer Ad
pembelian bahan baku kain bukan dari A5
supplier ulama
terdapal kendala dari pihak supplier Al
kurang koordinasi dan informasi AT
penyimpanan bahan baku vang habis AR
lidak terdapat 50P pada penyimpanan AQ
bahan baku
tidak terdapat SOP pada proses
; AlLD
produksi
pemeriksaan vang kurang telit All
terbatasnya alal produksi yang ada di
: AlZ
konveksi
kurangnya perawatan pada mesin
; Al3
produksi
lurunnya permintaan pasar Ald
lerjadi gangguan dalam perjalanan Ala
terdapat produk yang tidak memenuhi
. AlG
kualitas
terbatasnya alat transportasi yvang ada ALT

di konveksi
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Lampiran 3. Kuisioner Nilai Korelasi Kejadian Risiko Rantai Pasok
Informasi Responden :

Nama

Jenis Kelamin : (Laki-Laki)/(Perempuan)

Umur

Jabatan

Usia Kerja

Petunjuk pengisian kuesioner:
Correlation adalah identifikasi korelasi atau hubungan antara suatu kejadian
risiko dengan sumber risiko. Berikan nilai pada kolom correlation, dengan

ketentuan penilaian berdasarkan tabel correlation berikut ini.

Tabel 5. Nilai Korelasi

Nilai Correlation Keterangan
menunjukan adanya korelasi vang kuat antara risk agent dan risk
9 kuat event. Artinya yaitu Risk agent berperan kuat dalam memunculkan

risk event
menunjukan adanya korelasi vang sedang antara risk agent dan risk
3 sedang event. Artinya yaitu Risk agent berperan sedang dalam memunculkan
risk event
menunjukan adanya korelasi yang lemah antara risk agent dan risk
1 lemah event. Artinya vaitu Risk agent berperan lemah dalam memunculkan
risk event

0 tidak ada korelasi menunjukan tidak adanya korelasi antara risk agent dan risk event
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Tabel 6. Penilaian Korelasi Antara Kejadian Risiko dengan Sumber Risiko

Process  Risk even! (kejadian risiko) Code Risk Agent fumber risiko) Code Correlation
e e b Kurangnya ketersediaan
Radad hah’.‘ u"'fmd kd.m udax El bahan baku utama kain dari Al
tersedia di supplier .
supplier
PEET;T:;E:};?:“‘::&:;: e Kurangnya ketersediaan
ki witama Kain Kepodi E2 hahan hak::uulal?‘:.: kain dari Al
alternatif supllier PP
Kurangnya ketersediaan
Perubahan jadwal produksi E3 bahan baku utama kain dari Al
Plan supplier
Angparan biaya yang _— ;
dikeluarkan tidak sesuai E4 L hdflau hd,ku A2
j o mengalami kenaikan
dengan perencanaarn
Klr.-zsall;?}:;?n dala_m FI!ElTJL'ii[-i_itiiﬂ E5 Ffiisha Hivei A3
jenis bahan yang dipesan
Kurangnya bahan baku dari Al
Jumlah produksi tidak E6 supplier utama
terpenuhi Pesanan mendadak dari A4
cosiumer :
Pembelian bahan baku bukan AS
Jumlah bahan baku yang ddn SUPP;ET uLar.n.'iL ;
diterima tidak sesuai dengan ~ ET Terdapat kjen d!'i clarl plhak AB
permintaan huuult&l'r -
Kurang koordinasi dan
: ; AT
informasi
Pembelian bahan baku bukan =
: ; : A5
Kualitas bahan baku yang E8 dari supplier utama
tidak sesuai Kurang koordinasi dan AT
informasi :
Source  Pengiriman bahan baku yang E9 Terdapat kendala dari pihak AG
terlambat supplier W
Tidak stabilnya harga bahan Harga bahan baku
ElD f i AZ
baku mengalami kenaikan
Kesalahan penulisan
kwilansi pembelian bahan Ell Human errar Ad
haku
Tempat penyimpanan bahan A8
Tempat penyimpanan bahan E12 baku yang habis g
baku yang terbatas Tidak terdapal sop pada A9
tempat fasilitas penyimpanan )
Kurangnya kelersediaan
Kurangnya bahan baku kain  E13 bahan baku dari supplier Al
utama
Supplier sulit memenuhi i y .
Make  ehytuhan bahan baku jika  E14 P“"’t{’j“;;;'zubd}ﬁ:rLI‘J"L&:E“““ A5
pesanan mendadak PP
Kesalahan dalam pemolaan E15 Tidak terdapat sop pada ALD

kain

proses produksi
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Tabel 6. Penilaian Korelasi Antara Kejadian Risiko dengan Sumber Risiko

{Lanjutan)

Process  Risk event (kejadian risiko) Code Risk Agent Sumber risiko) Code Correlation
Kesalahan daiafn E16 Tidak terdapal sop !Jada A10
pemotongan kain proses produksi

Kesalahan dalam penjahitan ~ E17 oAk ledagat san Pada Al0
: proses produksi
Finising tidak rapih pg:  ooaciesdapatsappada’ 4
proses produksi
" ; Kurangnya perawatan pada
Make Mesin trouble E19 mesin produksi Ald
Kurangnya ketersediaan
Kehabisan tinta E20 bahan baku dari supplier Al
utarma
Sablonan pecah EZ1 Tidal terdapat sop Fada AlD
proses produksi
Desain yang tidak sesuai E22 Tkl bardape) sop Pada AlD
: proses produksi
Kesalahan dalam
menghitung pesanan bahan E23 Human error AJ
baku kain
Keterlambatan pengiriman Terjadi gangguan dalam
B : E24 ’ et AlS
Dealiver baju/seragam perjalanan
Muobil pengiriman hanya E25 Terbatasnya Ellfil tra:]spu‘rla'_v.i ALT
satu yang ada di konveksi
Mesin mobil trouble dalam Terbatasnya alat transporiasi
: EZ26 : : . ALT
perjalanan vang ada di konveksi
Bahan baku yang tidak Terdapat bahan baku yvang
: E27 ; : . AlG
sesuai dengan pesanan tidak memenuhi kualitas
Pernerlk:;a;::!ﬁ?ng kurang All
. 1= 33 - 7
Return dJehitan Bajis teciepss £Zh Tidak terdapat SOF pada
: AlD
proses produksi
Human error Ad
Kesalahan dalam logo/huruf  E29 Pemeriksaan yang kurang S
teliti
Penurunan permintaan pasar  E30 Turunnya permintaan pasar Al4

Enabie S Al; 7 :

Pemesanian hanya pada E3l Turunnya permintaan pasar Al4

bulan tertentu
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Lampiran 4. Kuisioner Nilai Korelasi Aksi Mitigasi Risiko Rantai Pasok
Informasi Responden :

Nama

Jenis Kelamin : (Laki-Laki)/(Perempuan)

Umur

Jabatan

Usia Kerja

Petunjuk pengisian kuesioner:
Correlation adalah identifikasi korelasi atau hubungan antara suatu sumber risiko
dengan aksi mitigasi risiko. Berikan nilai pada kolom correlation, dengan

ketentuan penilaian berdasarkan tabel correlation berikut ini.

Tabel 7. Nilai Korelasi

Nilai Correlation Kelerangan

menunjukan adanya korelasi vang kual anlara risk agent dan risk
9 kuat event. Artinya yaitu Risk agent berperan kuat dalam memunculkan
risk event

menunjukan adanya korelasi vang sedang antara risk agent dan risk
3 sedang event. Artinya yailu Risk agent berperan sedang dalam memunculkan
risk event

menunjukan adanya korelasi yang lemah antara risk agent dan risk
1 lemah event. Artinya vaitu Risk agent berperan lemah dalam memunculkan
risk event

0 tidak ada korelasi menunjukan tidak adanya korelasi antara risk agent dan risk event
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Tabel 8. Penilaian Korelasi Antara Sumber Risiko dengan Aksi Mitigasi Risiko

Risk Agent Cade Preventive Action Cade  Korelasi
Menambah Supplier Alternalil PA]
E:irlﬁ:lbma:idﬁfszzz rBLch:::na Al Menyimpan Stok bahan baku cadangan PAZ
Komunikasi rutin dengan supplier PA3
Merlcarii ?upp]ier dengan harga lebih PA4
kompetitif
Harga Bahan Baku A2 Mengoptimalkan pembelian bahan baku PAS
Mengalami Kenaikan dalam jumlah besar s
Menjalin hubungan strategis dengan PAG
supplier ;
Pelatihan rutin untuk meningkatan
: PAT
kompetensi karvawan
Human Error Al Penerapan check list tugas harian untuk
i PAR
meminimalkan kesalahan
Pengawasan langsung oleh atasan PAY
Penyusunan S0P vang jelas untuk proses
pmﬂuks‘i ] il
Ti.da.k.Turdapal.‘SUP Pada Alo  Pelatihan penggunaan SOP kepada PAIL
Proses Produksi  P—— :
Aundil rutin kepatuhan terhadap SOP PAI12
Menentukan rute alternatif’ yang aman dan PAL3
Terjadi Gangguan Alg _cepat
Dalam Perjalanan Menggunakan jasa logistik dengan reputasi PA 14

linggi dan terpercaya




Lampiran 5. Kuisioner Tingkat Kesulitan Penerapan Aksi Mitigasi Risiko Rantai Pasok
Informasi Responden :

Nama

Jenis Kelamin : (Laki-Laki)/(Perempuan)

Umur

Jabatan

Usia Kerja

Petunjuk pengisian kuesioner:
Tingkat kesulitan (Dk) adalah nilai skala yang menunjukkan seberapa sulit aksi
mitigasi risiko dapat diterapkan. Berikan nilai pada kolom tingkat kesulitan

penerapan (Dk), dengan ketentuan penilaian berdasarkan tabel berikut ini.
Tabel 9. Nilai Skala Tingkat Kesulitan (Dk)

Rank  Deskripsi Keterangan
5 Sangal Sulit
4 Sulit R ; T T e .
g i Milai tingkat kesulitan dari aksi mitigasi terkait dengan
3 Cukup Sulit L L e e B : ; :
dana, material, sumber daya manusia, waktu, dan lain-
2 Mudah Lai
in
| Sangat
Mudah
Tabel 10. Nilai Tingkat Kesulitan Penerapan (Dk)
Preventive Action Code Dk
Menambah Supplier Alternatif PAL
Menyimpan Stok bahan baku cadangan PAZ
Komunikasi rutin dengan supplier PAS
Mencari supplier dengan harga lebih kompetitif PA4
Mengoptimalkan pembelian bahan baku dalam jumlah besar PAS
Menjalin hubungan strategis dengan supplier PAG
Pelatihan rutin untuk meningkatan kompetensi karyawan PAT

Penerapan check list tugas harian untuk meminimalkan kesalahan ~ PAS

Pengawasan langsung oleh atasan PAS
Peryusunan S0P yang jelas untuk proses produksi PA LD
Pelatihan penggunaan S0P kepada karyawan PATI
Audil rutin kepatuhan terhadap S0P PA1Z
Menentukan rute alternatil’ yvang aman dan cepat PA13

Menggunakan jasa logistik dengan reputasi linggi dan terpercava PA14




Lampiran 6. Standar Operasional Prosedur (SOP) UMKM Delvi Lestari

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
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Momor S0P 01/Umum/2025
Tangoal Pembuatan | 26 April 2025
UMKM DELVI LESTARI Fanggal Revisi
Tanggal Efektil
Disahkan olets Dosen,
Kp. Sukamanah, Ds. Sukadiri, Kec. Sukadiri, Kab.
Tangerang, Banten.
Dr. Nurul Ummi, 5T, MT.
MIP. 1977081720081 22001
SOP MENJAHIT

Dasar Hukum :

Kualilikasi Pelaksana :

Karyawan UKW Delvi Lestar

Keterkaitan :

Peralatan/Perlengkapan :

1. S0P Menjahit;
2. Pelaksanaan produksi menjahit.

Mesin jahit. dan Benang.

Peringatan :

Pencatatan dan Pendataan ;

Jika S0P bdak diaksanakan, maka operasicnal
kantor tidak berjalan secara maksimal

Database UMERM Detvi Lestari

Pelaksana Mutu Baku
Ha HRas ac Karyawan Fl-‘: Eﬂ;ﬂt&;;:ﬂ Waktu Cutput
Membersihkan area kerja 10 menit Area kerja
1 (meja mesin, tiang benang, Alat bersih
sepaty mesin, dil.) sebelum kebersihan
dan sesudah kena
Menyalakan mesin jahit dan 3 menit Mesin siap
2 menjahit kain perca untuk J Mesin jahit, digunakan
membersihkan sepatu kain perca
mesin
Mengecek tension benang, ik 10 menit Settingan
Jumlah setikan, dan T Mesin gahit, MEsin
3 pingairan jahitan |—J kain wji SE5UAI
standar
Melakukan proses sewing — Mesin jahit, 70 menit Hasil _i_ahilan
4 sesual permintaan _| kain sesuai
permintaan
Memeriksa hasil kerja L 3 menit Hasil kerja
5 sebelum dikinm ke proses Hasil sewing bebas cacat
selanjutnya I:F|
Membuat'menaruskan 3 menit Putur produk
se5 yang bermasalah . lefaga
B m?uh; n%'rengghindan HEsk sgwing L
kesalahan besar T
Menjahit ulang jika S Sesual Produk
7 ditemukan cacat saat I:_J Mesin jahit, waktu bebas cacat
pengecekan hiasil sewing | yang
dibutuhkan
Meletakkan kain alas di |—I 5 menit Mesin
A bawah sepatu mesin ‘5 Kain alas aman, kain
setelah selesai kerja garmen
terdindungi
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